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RINGKASAN

MAS'OEDI. Pengaruh Komposisi Media Semal dan Larutan Ka-
lium Nitrat terhadap Perkecambahan Benih Kopi Robusta
(Coffea canephora ‘Pierre ex Froehner) (Di bawah bimbingan
ADE WACHJAR).

Percobaan ini bertujuan untuk mencarl media pesemalan
terbaik bagli kopi dan mengetahui pengaruh KNO3 terhadap
perkecambahan benih kopi Robusta.

Percobaan dilaksanakan di lingkungan Jurusan Budi Daya
Pertanian, Baranangsiang, Bogor, mulai bulan Oktober 1984
sampal dengan bulan Januari 1985. Ketinggian tempat perco-
baan kurang lebih 250 m di atas permukaan laut.

Komposisl media yang digunakan terdiri atas : tanah;
tapah dilapisi pasir di atasnya dengan perbandingan 1 : 1;
tanah, pupuk kandang dan pasir dengan perbandingan 1 : 1 : 1
disusun berlapis berturut-turut dari bawah ke atas dan ta~
nah, pupuk kéndang dan pasir dengan perbandingan 1 : 1 : 1
dicampur secara merata. Media semal ditempstkan dalam bak-
bak plastik berukuran 35 x 27 x 12 cm3 setebal 12 cm, Xon-
sentrasi larutan KNO3 yang digunakan terdiri atas : 0.0;
0.2; 0.4 dan 0.6%. Rancangan Petak Terpisah (Split Plot
Design) digunakan dalam percobaan ini dengan larutan KNO3
sebagai petak utama dan komposisi media semal sebagal anak
petak. Tiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga

kali.



Tanah dan tanah dilapisi pasir di atasnya merupakan
media paling baik untuk pesemalan benih kopi Robusta di-
bandingkan dengan dua komposisi media lainnya. Antara ta-
nah dan tanah dilapisi pasir di atasnya tidak terdapat pe-
ngaruh yang berbedé terhadap perkecambahan, kecuali terha-
dap bobot kering bibit bagian atas, tanah dilapisi pasir
dl atasnya menunjukkan pengaruh lebih baik.

Pemberian pupuk kandang pada media pesemaian baik
yang diberikan secara berlapis maupun diberikan secara
campuran dapat menghambat perkecambahan benih kopi Robusta.

Perendaman benih kopi Robusta dengan alr selama 24 jam
menghasilkan persentase perkecambahan lebih tinggi daripada
perendaman dengan KNOB, tetapi tidak menunjukkan pengaruh

yang nyata terhadap peubah lainnya.
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I. PENDAHULUAN

Lotar Pelakang

Bibit tanaman yang baik merupakan pangkal keberhasil-
an pertumbuhan tanaman di lapang yang bisa diharapkan mam-
pu berproduksi sesuali dengan potensinya. Bila bibit tanam-
an berasal dari benih, maka kondisil bibit tersebut akan di-
pengaruhi oleh perkecambahan benihnya. Selain dipengaruhi
oleh faktor mutu benih, proses perkecambahan benih juga di-
pengaruhi oleh. faktor lingkungan. ..Benih yang baik pada
umumnya akan menghasilkan bibit yang baik pula apabila kon-
disi lingkungan untuk perkecambahan sesuai.

Pesemaizn benih kopi umumnya dilakukan pada bedengan
dengan menggunakan media pesemaian dari tanah yang diolzah
sampal kedalaman kurang lebih 30 c¢m dan di atasnya diham-
pari lapisan pasir setebal kurang lebih 5 cm (Yahmadi, 1979).

Media pesemalan sebagal salah satu faktor lingkungan
yang mempengaruhi perkecambahan benih, harus mampu menye-
diakan kondisl yang baik (optimum) untuk perkecambahan be-
nih, yaitu air yang tersedia cukup, aerasi baik dan tempe-
ratur yang sesual (Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975). Kon-
disi demikian sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan akar
yang mefupakan organ penting bagi tanaman. dalam menjalankan
fungsinya sebagal penyerap air dan hara yang sangat dibu-
tuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Xondisi perakaran yang

bailkk sangat penting untuk tanaman kopi, karena pertumbuhan



akar pada kopi berkorelasl positip dengan bagian tanaman
di atas media (Yahmadi, 1979).

Kapasitas menahan air dan porositas aerasl suatu me-
dia dipengaruhi oleh ukuran tekstur bahan penyusun media.
Tekstur halus kapasitas menahan airnya tinggi, tetapi po-
rositas aerasinya rendah. Sebaliknya, tekstur kasar mem-
punyal porositas aerasi tinggi, tetapl kapasitas manahan
airnya rendah (Davidson dan Mecklenburg, 1981). Pasir mem-
punyai tekstur kasar, ruang pori makronya banyak, tetapi
kapasitas menahan airnya rendah., Bila diselimuti oleh 1li-
at, pasir akan bersifat melekat dan kapasitas menahan air-
nya dapat ﬁeningkat. Demikian juga dengsn kehadiran bahan
organik, zarah terlepas dari pasir akan menjadl terikat
membentuk agregat yang lebih besar dan kapasitas menahan
airnya dapat meningkat (Soepardi, 1983).

Selain menyediakan media pesemalan yang sesual, usaha
untuk mendapatkan bibit tanaman yang baik mungkin bisa di-
lakukan dengan memberikan zat-zat kimia yang dapat merang-
sang perkecambahan benih., Salah satu zat kimia yang dapat
merangsang perkecambahan benih adalah KNO3 (Mayer dan
Poljakoff-Mayber, 1975). Percobaan yang pernah dilakukan
meaunjukkan bahwa KNO:5 dapat meningkatkan perkecambahan
benih karet (Soemomarto, Kusmin dan Kaptiyono, 1981) dan
penih kopi (Soemomarto, 1981).

Pada penelitian ini dicoba memanfaatkan sifat-sifat

£isik yang berhubungan dengan kapasitas menahan air dan
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porositas aerasi dari tanah mengandung liat, pasir dan ba-
han organik untuk media pesemaian kopi yang dikombinasikan
dengan perlakuan perendaman benih dengan larutan KNOB. De-
ngan kombinasi perlakuan ini diharapkan pengaruh dari kedua

faktor tersebut saling menunjang.

Tujuan Percobazn

Percobaan ini bertujuan untuk mencari media pesemaian
terbaik bagi kopi dan mengetahui pengaruh konsentrasi KNO3

terhadap perkecambahan benih kopi Robusta.

Hipotesis

Dalam penelitian ini diajukan tiga hipotesis, yaitu :

(1) Perkecambahan benih kopi Robusta akan dipengaruhi oleh
_koﬁposisi medla pesemaian,

{2) Perkecambahan benih kopi Robusta akan dipengaruhi oleh
konsentrasi larutan KNOB.

(3) Perkecambahan benih kopi Robusta akan dipengaruhi oleh

interaksi antara komposisi media pesemaian dan larutan

KNO3 dalam berbagai konsentrasi.



II. TINJAUAN PUSTAKA
Proses Perkecambahan Benih

Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan aktif dari
bagian embrio yang memerlukan energi dari sel-sel benih,
mengakibatkan kulit benih pecah dan munculnya tanaman
(Meyer dan Anderson, 1952; Bailey, 1961; Mayer dan
Poljakoff-Mayber, 1975). Proses perkecambahan berakhir
apablla tanaman baru yang terbentuk telah menghablskan se-
mua persediaan makanan di dalam benih dan sistem batang
yang terbentuk mampu menunjang pertumbuhannya dengan foto-
sintesis (Bailey, 1961; Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro,
1981).

Tahap awal perkecambahan benih adalah imbibisi air
oleh berbagal jaringan benih (Bailey, 1961). Xemampuan im-
bibisi ini dipengaruhi oleh bahan koloid yang terkandung
dalam benih, terutama protein dan pati yang memiliki kemam-
puan imbibisi air yang besar (Wareing, 1969). Menurut
Bailey (1961) pada umumnya imbibisi mengakibatkan volume
benih meningkat, karena sel-sel mengalami hidrasi. Pening-
katan hidrasl kulit benih biasanya menyebabkan peningkatan
yang Jjelas pada permeabilitas oksigen dan karbondioksida,

Dengan meningkatnya hidrasi sel-sel, enzim-enzim men-
jada aktif. Pada benih yang memiliki endosperm, enzim-en-

zim nampaknya bergerak ke jaringan embrio. Cadangan
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makanan baik yang terdapat pada endosperm maupun kotiledon
dicerna dan produk terlarut hasil proses pencernaan terse-
but ditranslokasikan ke titik tumbuh dari embrio.

Fase kecambah benih dimulai bila embrio menembus kulit
benih. Menurut Prawiranata et al. (1981) akarl{radikel) me-
rupakan baglan embric yang biasanyz lebih dulu menembus ku-
1it benih,

Pada awal perkecambahan benih kopi, benih tampak seba-
gal endosperm berwarna kelabu dengan embrio terlindung pada
satu sisi. Keadaan awal ini tidak menunjukkan perubahan
besar selama tiga sampai empat minggu. Kotiledon kemudian
membesar dan tumbuh, mengabsorbsi cadangan makanan di dalam
endosperm dan mengkonversinya menjadi jaringan kotiledon.
Pada saat yang sama hipokotil dan radikel mulai tumbuh ke
arah yang dikehendaki di dalam media.

Pemunculan radikel dari benih yang berkecambah diawali
dengan ujung akar menekan dan menembus kulit benih pada sa-
lah satu ujung lipatan benih. Akar tumbuh lebih dahulu un-
tuk beberapa hari, sesudah itu hipokotil mulal memanjang
secara perlahan membentuk lengkungan. Selama fase pertum-
buhan ini tanaman yang baru terbentuk (kecambah) mendorong
benih ke atas dan memecah permukaan media dengan bagian
hipokotil yang melengkung, sementara ujung akar tertambat
dalam media. Benih kopi kemudian ke luar permukaan media
dalam keadaan masih terbungkus oleh kulit tanduk (endocarp)

den bagian hipokotil yang melengkung akhirnya secara
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perlahan menjadi lurus (Wellman, 1961). Apabila kulit tan-
duk telah retak, maka kecambah kopi ini disebut "Stadium
Serdadu". Stadium ini biasanya dicapali 5 - 6 minggu sete-
iah benih disemai. Pada stadium ini agkar terus berkembang,
tetapi tinggi hipokotil tidak berubah., Kira-kira 4 - 6
minggu kemudian, bergantung pada tinggi tempat, kotiledon
(daun lembaga) terbuka dan stadium ini disebut "Stadium

Kepelan'" (Yahmadi, 1979).

Faktor-faktor vang Mempeéngaruhi Perkecambahan

Faktor Dalam

Faktor dalam benih yang mempengaruhi perkecambahan
di antaranya yaitu viabilitas benih dan faktor-faktor yang
menyebabkan dormansi benih., Viabilitas benih dipengaruhi
oleh kondisi penyimpanan dan tipe benih. Sedangkan faktor-
faktor yang mungkin menyebabkan dormansi yaitu permeabili-
tas kulit benih, temperatur, cahaya dan zat-zat penghambat
perkecambahan benih (Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975).

Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi dor-
mansi benih, salah satu di antaranya adalah perendaman be~
nih, baik dengan air maupun zat kimia.

Menurut Hartman dan Kester (1978) perendaman benih
dengaﬁ alr dapat mengubah kekerasan kulit benih, menghi-
langkan zat-zat penghambat, melunakkan benih dan memperce-

pat perkecambahan, Percobaan perendaman benih karet dengan
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air selama tiga sampal lima hari yang pernah dilakukan oleh
Basuki, Lubis dan Basari (1980) dapat memperbaiki persen-
tase daya kecambah benih,

Salah satu zat kimia yang dapat digunakan untuk menga-
tasl dormansi beniﬁ adalah KNOB’ karena KNO3 bersifat me-
rangsang perkecambahan benih (Mayer dan Poljakoff-Mayber,
1975). Hasil percobaan Soemomarto et al. (1981) menunjuk-
kan, bahwa perendaman benih karet selama 24 jam dengan la-
rutan KNO3 0.2% dapat meningkatkan daya kecambah lebih.
tinggl daripada benih karet yang direndam dengan GA3 20 ppm,
Ethepon 200 ppm dan air. Percobaan.perendaman benih dengan
larutan seperti di atas juga pernah dilakukan pada benih
kopi Robusta dengan hasil larutan KNO 0,2% merupakan la-
rutan perendam terbaik dibandingkan dengan larutan KNO3

0.1%, KNO_ 0.5% dan air (Soemomarto, 1981).

Menuiut Hashimoto dalam Leopold dan Kriedemann (1975)
peningkatan daya kecambah benih oleh pengaruh KNOB, kemung-
kinan akibat meningkatnya efektivitas gibberellin yang di-
hasilkan dalam perkecambahan benih., Gibberellin merupakan
hormon yang menginisiasi sintesa enzim «-amylase, yang ber-~
fungsi sebagai katalisator dalam reaksi perombakan bahan
cadangan makanan (Street dan Cockburn, 1972).

Méyer dan Poljakoff-Mayber (1975) menyatakan, bahwa

KNO, merangsang perkecambahan beberapa benih terutama dalam

5

keadaan gelap dan bergantung pada konsentrasinya. Pada

tingkat konsentrasi tertentu KNO3 bisz menurunkan daya
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kecambah benih. Seperti halnya dengan czhaya, KNO; menun-
jukkan interaksl dengan temperatur dalam merangsang perke-
cambahan benih. Sebagai contoh, perkecambahan Eragrotis
gurvula dirangsang dengan KNO3 0.2% pada temperatur 1.5°
sampai BOOC dalam kéadaan gelap. Pada temperatur lebih
tinggl atau berganti-ganti tidak menunjukkan adanya penga-

ruh.

Faktor Luar

Agar benih dapat berkecambah dengan normal, benih ha-
rus diletakkan pada kondisi lingkungan yang menguntungkan
untuk proses perkecambahan., Kondisi lingkungan yang dibu-
tuhkan untuk perkecambzhan benih yaitu ketersediaan air
yang cukup, temperatur yang sesual dan komposisi udara nor-
mal. Selain itu cahaya jugaupenting untuk perkecambahan
benih beberapa spesies tanaman (Wareing, 1969; Mayer dan
Poljakoff-Mayber, 1975).

Benih yang cukup matang dan viabel bila diletakkan
pada kondisi yang lembab akan mengimbibisi alr, sehingga
terjadi kenaikan kandungan air pada benih (Pandeya, Puri
dan Singh, 1968; Prawiranata et al., 1981). Imbibisi me-
rupakan proses fisik yang penting artinya bagl perkecambah-
an, karena dengan masuknya air ke dalam benih akan terjadi
pengaktifan_enzim-enzim yang mencerna cadangan makanan di

dalam benih (Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975). Pada da-

sarnya yang penting dalam prosééwimbibisi yaity
i
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perbedaan yang besar antara potensial alr benih dan poten-
sial air lingkungan perkecambahan. Benih akan mengabsorbsi
air dari lingkungan sekitarnya apabila potensial air benih
lebih rendah. Sebaliknya, air di dalam benih akan tertarik
ke luar apabila poténsial air lingkungan sekitarnya menurun
sampai lebih rendah dari potensial air benih (Bewley dan
Black, 1978). Meyer dan Anderson (1952) mengemukakan, bah-
wa Pperkecambahan benih tidak dapat terjadi apabila benih
tidak mampu mengabsorbsi air dalam jumlah yang cukup untuk
berkecambah.

Temperatur yang dibutuhkan untuk perkecambahan benih
sangat beragam. Setiap macam benih suatu spesies {anaman
membutuhkan kisaran temperatur tertentu untuk perkecambah-
annya, Pada temperatur 2500, benih kopi yang telah diren-
dam dengan air selama 24 jam akan mulai berkecambah 4L atau
5 hari setelah disemal, tetapi memerlukan waktu kurang le-
bih sebulan untuk muncul di atas permukaan media (Wellman,
1961). Menurut Bailey (1961l) perkecambahan benih tercepat
terjadi pada temperatur beberapa derajat di atas temperatur
yang terbaik untuk pertumbuhan tanamannya. Tanaman kopi
Robusta memerlukan temperatur rata-rata tahunan 210- 2400
(Yahmadi, 1979).

Méyer dan Anderson (1952) mengemukakan, bahwa tempera-
tur optimum untuk perkecambahan tidak dapat ditentukan seca-
ra pasti, karena keragamannya dengan kondisi lingkungan la-

innya. Sebagai contoh, temperatur yang paling menguntungkan
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perbedaan yang besar antara potensial air benih dan potensi-
al air lingkungan perkecambahan. Benih akan mengabsorbsi
alr dari lingkungan sekitarnya apabila potensial air benih
lebih rendah. Sebaliknya, air di dalam benih akan tertarik
ke luar apabila potensial air lingkungan sekifarnya menurun
sampal lebih rendah dari potensial air benih (Bewley dan
Black, 1978). Mayer dan Anderson (1952) mengemukakan, bah-
wa perkecambahan benih tidak dapat terjadi apabila benih
tidak mampu mengabsorbsi air dalam jumlah yang cukup untuk
berkecambah.

Temperatur yang dibutuhkan untuk perkecambazhan benih
sangat beragam., Setiap macam benih dari suatu spesies ta-
naman membutuhkan kisaran témperatur tertentu untuk perke-
cambahannya. Pada .temperatur 2500, benih kopi yang telah
dirgndam dengan air selama 24 jam akan mulai berkecambah pa-
da umur L atau 5 hari setelah disemai, tetapl memerlukan
waktu kurang lebih sebulan untuk muncul di atas permukaan
media (Wellman, 1961). Menurut Bailey (1961) perkecambahan
benih tercepat terjadi pada temperatur beberapa derajat di
atas temperatur yang terbaik untuk pertumbuhan tanamannya.
Tanaman kopi Robusta memerlukan temperatur rata-rata tahunan
21°%2 24°C (Yahmadi, 1979).

Meyer dan Anderson (1952) mengemukakan, bahwa tempera-
tur optimum untuk perkecambahan tidak dapat ditentukan seca-
ra pasti, karena keragamannya dengan kondisi lingkungan la-

innya. Sebagal contoh, temperatur yang paling menguntungkan
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untuk pemanjangan akar primer tidak selalu menguntungkan
untuk perkembangan plumul,.

Oksigen penting untuk perkecambahan benih. Menurut
Prawiranata et al. (1981) embrio terdiri atas sel-sel me-
risten yang membutuhkan oksigen sangat banyak ﬁntuk memper-
tahankan penlngkatan respirasi. Respirasi ini menghasilkan
energi untuk pembelahan sel-sel. Proses respirasi dalam
benih meningkat segera setelah benih mengabsorbsi air dan
laju respirasi tercepat terjadl terutama pada fase awal per-
kecambahan (Meyer dan Anderson, 1952). Selain itu oksigen

Hjuga pentiné untuk periumbuhan akar dan respirééi éerobik
(Russell, 1959).

Media semai‘sebagai tempat tumbuh kecambah harus mampu
menyediakan alr dan udara yang seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan. Kemampuan media menyediakan air dan udara dipe-
ngaruhi sifat tekstur bahan penyusun medla. Semakin halus
tekstur semakin besar kapasitas menahan airnya, tetapi ku-
rang baik porositas aserasinya. Sebaliknya, semakin kasar
tekstur semakin meningkat porositas aerasinya, tetapi kapasi-
tas menahan airnya menurun {(Davidson dan Mecklenburg, 1981).

Drainase penting bagi pertumbuhan akar. Drainase bu-
ruk akan menyebabkan aerasi buruk pula, karena air yang
menggenang akan mengisi semua ruang pori medium sehingga
udara yang ada terdesak ke luar. Aerasi yang buruk ini
alsan mengakibatkan pertumbuhan akar terhambat dan kurang

dalam (Winter, 1978) atau bahkan mati, karena laju difusi
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oksigen pada media terganggu oleh adanya lapisan air di se-
kitar akar (Foth dan Turk, 1972).

Pada tanah yang kompak dengan tekstur halus, aerasi bu-
ruk, penetrasi air rendah, maka penembusan akar kurang bailk
(Pandeya et al., 1968), sedangkan pada tanah bertekstur ka-
sar, pori-pori berukuran besar lebih banyak sehingga pene-
trasi air lebih cepat dan lebih bebas. Ruang pori-pori sa-
ngat penting untuk pertumbuhan tanaman, karena dapat menga-
komodasikan air dan gas-gas yang dikehendaki oleh akar (Roe,
1950).

Pzsir mempunyai sifat tekstur kasar, tidak melekat, ka-
pasitas menahan aifnya rendah dan penetrasi air cepat. Oleh
karena itu, tanah berpasir memiliki drainase dan aerasil baik
serta biasanya sangat lepas (Soepardi, 198%). Karena kapa-
sitas menahan alr rendah, maka pasir hanya baik digunakan un-
tuk media tumbuh selama akar belum dapat menyerap hara sen-
diri (Hartman dan Kester, 1978).

Struktur tanah berpasir yang mempunyai sifat lepas dan
kapasitas menahan alr yang rendah ini dapat diperbaiki de;
ngan penambahan bahan organik. Bahan organik memungkinkan
zarah lepas terikat menjadi agregat yang lebih besar, sehing-
ga diperoleh kesarangan yang sangat diperlukan oleh tanah
{Soepardi, 1983). Selain sebagai pengikat zarah, bahan orga-
nik juga dapat meningkatkan kapasitas menahan air. Menurut
Thompson dan Troeh (1975) kapasitas bahan organik menahan

air dapat mencapail lima sampai enam kali bobotnya. Tanah
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yang sejenis dengan kandungan bahan organik lebih finggi
menyediakan air lebih banyak daripada tanah dengan kandung-

an bahan organik rendah (Donahue, Follet dan Tulloch, 1976).



III. BAEAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan ini dilaksanakan di lingkungan Jurusan Budi
Daya Pertanian, Baranangsiang, Bogor, mulai bulan Oktober
1984 sampal dengan bulan Januari 1985. Ketinggian tempat

percobaan. kurang lebih 250 m di atas permukaan laut.

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan percobaan yang digunakan terdiri atas benih ko-
pi Robusta, berasal dari klon (SA 24 x BP 42) yang diperoleh
dari BPP Jember, larutan KNO3 dan media semai. Untuk media
semai digunakan tiga macam bahan, yaitu tanah bagian atas
(topsoil) dari jenis Latosol yang diambil dari Kebun. Perco-
baan IPB Leuwikopo, pasir sungal yang telah dibersihkan da-
ri batu-batu kerikil dan pupuk kandang (kotoran kambing)
vyang telah matang dan halus. Tempat media berupa bak-hak

plastik berukuran 35 cm x 27 cm x 12.5 cm,

Metoda Percobazan

Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) digunakan
dalam percobaan ini, dengan larutan KN.O3 sebagal petak uta-
ma dan media semal sebagal anak petak. Larutan KN:O3 terdi-~
ri atas empat taraf, yaitu : P = KNO3 0.0% (agquadest);

0.2%; P, = KNO, O.4% dan P, = 0.6%. Demikian pu-

3 3 5

la-media semail terdiri atas empat taraf, yaitu : MO = tanah;
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Ml ~ tanah dilapisi pasir di atasnya dengan perbandingan
1 : 1; M2 = tanah : pupuk kandang : pasir dengan perbanding-
an 1l : 1 : 1 disusun berlapis berturut-turut dari bawah ke
atas dan M3 = tanah : pupuk kandang : paslir dengan perban=-
dingan 1 : 1 : 1 dicémpur secara merata. Dengan demikian
terdapat 16 macam kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi
perlakuan diulang tiga kali. Pengaturan petak utama dilaku-
ikan dengan cara acak kelompok. Denah percobaan dan .acak

perlakuan dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1.

Pelaksanaan Percobaan

Benih yang telah direndam selama 24 jam dalanm larutan
KNO3 sesuai dengan perlakuan, ditanam pada media semal di
dalam bakwbak plastik sebanyak 50 .butir benih per bak de-
ngan jarak tanam 5 cm X 2.5 cm, Pengaturan komposisi media
semal M, dan Ma didasarkan atas ketebalan, sedangkan media
M3 didasarkan atas perbandingan volume. Tebal media semal
dalam bak 12 cm. Tempat pesemalan diberi naungan atap rum-
bia dengan tinggi tiang sebelah timur 200 cm dan sebelah ba-
rat 140 cm.

Pemeliharaan pesemzian meliputi penyiraman dua kalil
sehari dan penyemprotan dengan Dithane M=-45 2 gr/l yang di-
lakukan‘seminggu sekali. Penyiraman dilakukan sampal media

semai cukup basah, tetapl tidak tergenang air.
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Pengamatan Percobaan

Peubah~-peubah yang diamati pada percobaan ini meli-
puti

(1) Kecepatan perkecambahan dilakukan mulai hari pertama
sampail hari ke-29 setelah tanam. Pengamatan didasar-
kan atas jumlah kecambah yang muncul di atas permukaan
media semail.

(2) Persentase kecambah pada stadium serdadu dilakukan mu-
lai hari ke-29 sampai hari ke-58 setelah tanam.

(3) Persentase kecambah pada stadium kepelan dilakukan mu-
1ai hari ke-54 sampal hari ke-84 setelah tanam.

(4) Panjang akar dan panjang hipokotil dilakukan pada hari
ke-101 setelah tanam. Panjang akar diukur dari leher
akar sampai ujung akar terpanjang, sedangkan panjang
hipokotil diukur dari leher akar sampal tangkal daun
lembaga (kotiledon).

(5) Bobot kering akar dan bobot kering bibit bagian atas
dilakukan pada hari ke-~10l setelah tanam. Pengukuran
bobot kering dilakukan dengan pemanasan dalam oven 60°c¢
sampai diperoleh bobot konstan. Untuk pengamatan peu-
bah panjang akar, panjang hipokotil dan bobot kering,
baik akar maupun bibit bagian atas, diambll lima tanam-
an contoh secara acak dari tiap ulangan.

Selain pengamatan peubah-peubah di atas, dalam perco-
baan ini dilakukan pengukuran tegangan air dan temperatur

pada media semai. Tegangan air diukur dengan tensiomster
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Hasil peng-

on tercantum pada Tabel Lampiran 15 dan 16.

@Hak cipta milik IPB University wa Gbm/\ou.mm\mv\

dan temperatur diukur dengan termometer tanah.

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
——Um C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kecepatan Perkecambahan

Berdasarkan sidik ragam kecepatan perkecambahan benih
kopl sampai hari ke-29 setelzah tanam, ternyata kecepatan
perkecambahan dipengaruhl oleh media semai. KNO3 sebagal
faktor tunggal tidak menunjukkan pengaruh, sedangkan inter-
aksinya dengan media semal menunjukkan pengaruh terhadap
kecepatan perkecambahan (Tabel Lampiran 1 dan 2).

Hasil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan, bahwa perke-
cambahan benih kopl pada tanah (Mo) dan tanah dilapisi pa-
sir di atasnya (M;) lebih cepat daripada media lainnya
yang ditambah pupuk kandang (M2 dan MB) (Tabel 1). Selan-
jutnya dari berbagal kombinasl perlakuan perendaman benih
dan media semai, ternyata benih kopi yang direndam dengan
air dan ditumbuhkan pada tanah dilapisi pasir di atasnya
(PoMl) berkecambah lebih cepat daripada kombinasi perlaku-

an lainnya (Tabel 2).



Tabel 1. Pengaruh Komposisi Media Semai terhadap
Kecepatan Perkecambahan Benih Kopi sam-
pal Hari ke-29 Setelah Tanam (% kecam-
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bah/etmal)
Taraf media Kecepatan perkecambahan
H_ 0.68°
Ml 0;68a
M5 0.25a
M2 0.35
5
BNJ 0.13

0,05 ~

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 2. Pengaruh Komposisi Media Semai dan KNOE
terhadap Kecepatan Perkecambahan Benih
Kopi sampai Harli ke-29 Setelah Tanam
(% kecambah/etmal)

Kombinasi perlakuan Kecepatan perkecambahan

=

0.818
0.96.
0.122
0.27

v
[l
EER ZREER EEE
WMWHO \WOHO \RMWHO \WNHO
o
N
O

EREE =

BNJ 0.14

0.05 =

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%
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Persentase Kecambah Stadium Serdadu

Berdasarkan sidik ragam persentase kecambah stadium
serdadu pada umur 58 hari setelah tanam, teranyata komposi-~
si media semai, KNO-3 dan interaksinya berpengaruh terhadap
persentase kecambah stadium serdadu (Tabel Lampiran 3 dan
4). Hesil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan, bahwa benih
kopl yang direndam dengan air dan ditumbuhkan pada tanzah
(POMO) menghasilkan persentase kecambah stadium serdadu
tertinggl, tetapil tidak berbeda nyata dengan benih yang
direndam dengan air dan ditumbuhkan pada tanah dilapisi

pasir di atasnya (P M;) (Tabel 3).

Persentase Kecambah Stadium Xepelan

Sepertl halnya persentase kecambah stadium serdadu,
siéik ragam persentase kecambah stadium kepelan pada umur
84 hari setelah tanam juga menunjukkan, bahwa komposisi
media semai, KNO3 dan intersksinya berpengaruh terhadap
persentase kecambah stadium kepelan (Tabel Lampiran 5 dan
6). Menurut uji BNJ pada taraf 5%, benih kopi yang diren-
dam dengan air dan ditumbuhkan pada tanah (POMO) menghasil-
kan persentase kecambah stadium kepelan tertinggi, tetapi
tidak berbeda nyata dengan benih yang direndam dengan air
dan ditumbuhkan pada tanah dilapisi pasir di atasnya (P_M;)

(Tabel 3).
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Tabel 3., Pengaruh Komposisi Media Semai dan KNO5
terhadap Persentase Kecambah Stadium
Serdadu pada Umur 58 Hari Setelah Tanam
dan Kecambah Stadium Kepelan pada Unmur
84 Hari Setelah Tanam

Kombinasi ‘ Kecambah Kecambah

perlakuan stadium serdadu stadium kepelan

M 77.33% 76.678
5 MO 72.00°% 70,6718

0 M3 16. 67 8. 6?a
M3 14,672 6.00

Mo 65.330° 60.67%°

p. My 50. 6? L8, OOa
1 M5 12. OOa 3.35,
M3 16. OO L.67%

M 59,333 60,008

p. My L8. OO 52,00,
2 M5 14, 67 7.35,
M5 12, 6? L 6?
M, 65. 330 68. 6?

p. My 48.00, 50. 67b
5 M35 25. 53 23e33
M3 11.33% 6.67%
BNJ, g = 7.25 7.98

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada ko-
lom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Panjang Akar

Berdasarkan sidik ragam panjang akar bibit pada umur
101 hari setelah tanam, ternyata panjang akar hanysa dipe-
ngaruhi oleh komposisi media semai (Tabel Lampiran 7 dan

8 ). Hasil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan, bahwa akar
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terpanjang diperoleh pada tanah dilapisi pasir di atasnya
(My), tetapl tidak berbeda nyata dengan tanah (M,) (Tabel
L)}. Pada Tabel S tercantum pengaruh KNO3 terhadap panjang
akar bibit kopi.
Tabel 4. Pengaruh Komposisi Media Semai terhadap

Panjang Akar Bibit Kopi pada Umur 101
Hari Setelah Tanam (cm)

Taraf media Panjang akar
M 12,037
Ml 12.'78a
ga 6.45a
3 7.4l
BNJO.05 = 1.62

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 5. Pengaruh KNO. terhadap Panjang Akar
Bibit Kopi pada Umur 101 Hari Setelah
Tanam (cm)

Taraf KNOB Panjang akar

9.10
9.16
9.57
10.75
tn

g g
wWwhoHO

Keterangan : tn = tidak nyata pengaruhnya

Paniane Hipokotil

Sepertl halnya panjang akar, sidik ragam panjang hipo-
®otil bibit pada umur 10l hari setelah tanam juga menunjuk-

kan, bahwa panjang hipokotil hanya dipengaruhi oleh
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komposisi media semai (Tabel Lampiran 9 dan 10). Hasil u ji
BNJ pada taraf 5% menunjukkan, bahwa hipokotil terpanjang
diperoleh pada tanah (MO), tetapl tidak berbeda nyata de-
ngan tanah dilapisi pasir di atasnya (Ml) dan campuran ta-
nal, pupuk kandang dan pasir (MB) (Tabel 6). Pada Tabel 7
tercantum pengaruh KNO5 terhadap panjang hipokotil bibit
kopi.

Tabel 6. Pengaruh Komposisi Media Semai terhadap

Panjang Hipokotil Bibit Kopi pada Umur
101 Hari Setelah Tanam (cm)

Taraf media Panjang hipokotil

2 D

M 5.71

M9 o 553

M 5.1k

M 5.172

3

BNJO.O5 = 0.55

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut ujil BNJ pada taraf 5%.

Tabel 7. Pengaruh KNO terhadap Panjang Hipokotil
Bibit Kopi pdda Umur 101 Hari Sotoses
Tanam (cm)

Taraf KNO3 Panjang hipokotil
PO Selily
P 5.53
P3 5.23
tn

Keterangan. : tn = tidak nyata pengaruhnya



2l

Bobot Kering Akar

Berdasarkan sidik ragam bobot kering akar bibit pada
umur 101 hari setelah tanam, ternyata bobot kering akar ha-
nya dipengaruhl oleh komposisi media semal (Tabel Lampiran
11l dan 12). Hasil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan, bahwa
bobot kering akar terberat diperoleh pada tanah M), teta-
pl tidak berbeda nyata dengan tanah dilapisi pasir di atas-
nya (Ml) (Tabel 8). Pada Tabel 9 tercantum pengaruh KNO

5
terhadap bobot kering akar bibit kopi.

Tavel 8. Pengaruh Komposisi Media Semai terhadap
Bobot Kering Akar Bibit Kopi pada Umur
101 Hari Setelah Tanam (gram)

Taraf media Bobot kering akar
M 0.0705
M7 0.065
b 0.035%
M 0.025%
3
BNJO.Os = 0.016

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 9. Pengaruh KNO, terhadap Bobot Kering
Aear Bibit Kopi pada Umur 101 Hari
Setelah Tanam (gram)

Taraf KNO Bobot kering akar

3

0.052
0.04L4
0.045
0.050
in

helaoReviav]
W MNHO

Keterangan : tn = tidak nyata pengaruhnya
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Bobot Kering Bibit Bagian Atas

Seperti halnya bobot kering akar, sidik ragam bobot
Kering bibit bagian atas pada umur 101 hari setelah tanam
juga menunjukkan, bahwa bobot kering bibit bagian atas ha-
nya dipengaruhi oleh komposisi media semai (Tabel Lampiran
13 dan 14). Menurut uji BNJ pada taraf 5%, bobot kering
bibit bagian atas terberat diperoleh pada tanah dilapisi
pasir di atasnya (Ml), sedangkan bobot kering terendah di-
peroleh pada campuran tanah, pupuk kandang dan pasir (MB)
(Tabel 10). Pada Tabel 11 tercantum pengaruh KNO3 terha-
dap bobot kering bibit kopi bagian atas.

Tabel 10. Pengaruh Xomposisi Medla Semai terhadap

Bobot Kering Bibit Xopi Bagian Atas pa-
da Umur 101 Harl Setelah Tanam (gram)

Tarzaf media Bobot kering bibit
bagian atas

0.247¢

M

M3 0.319¢
M 0.160
M3 0.1322
BNJ 0.03%6

0,05 %

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%
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Tabel 11. Pengaruh KNO, terhadap Bobot Kering
Bibit Kopi Bégian Atas pada Umur
101 Hari Setelah Tanam (gram)

Taraf KNO Bobot kering bibit

bagian atas

3

0.192
0.210
0.225
0.232
tn

MERE v v
WM O

Keterangan : tn = tidak nyata pengaruhnya

Pembahasan

Media semai menunjukkan pengaruh terhadap semua peubah
yang diamati, yaitu kecepatan perkecambahan, persentase ke-
cambah stadium serdadu, persentase kecambah stadium kepelan,
panjang akar, panjang hipokotil, bobot kering akar dan bo-
bot'kering bibit kopi bagian atas. Tanah dan tanah dilapisi
paslr di atasnya tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda,
kkecuall pada bobot kering bibit bagian atas, tanah dilapisi
pasir di atasnya menunjukkan pengaruh lebih baik. Kedua
media tersebut menunjukkan pengaruh lebih baik daripada me-
dia lzinnya yazng ditambah pupuk kandang pada semua peubzah
yang diamati.

Penambshan pupuk kandang kemungkinan berpengaruh ter-
hadap penurunan jumlah air yang tersedia, karena tegangan

alr pada media yang ditambah pupuk kandang lebih tinggi da-

ripada medlia tanpa penambahan pupuk kandang (Tabel Lampiran

15)e Selain itu penambahan pupuk kandang diduga
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menghasilkan zat-zat yang bersifat fitotoksik. Tingkat ke~
tersediaan alr diduga berpengaruh terutama pada fase awal
pérxecambahan, sedangkan zat-zat fitotoksik berpengaruh se-
telah terbentuknya akar.

Ketersediaan air yang cukup merupakan kebutuhan utama
bagi proses perkecambahan benih, terutama untuk mengaktif-
kan enzim-enzim yang bertindak sebagal katalisator dalam pe-
rombakan cadangan makanan dalam benih (Street dan Cockburn,
1972). Enzim-enzim tersebut merupakan proteln yang aktivi-
tasnya dirangsang oleh adanya air yang masuk ke dalam benih
melalui proses imbibisi dan membasahi embrio (Suseno, 1G74L;
Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975). Proses imbibisi merupa-
kan proses fisik yang memerlukan perbedaan potensial air
yang besar antara benih dan media semal, yaitu potensiasl
air.dalam benih harus lebih rendah daripzda potensial air
media (Bewley dan Black, 1978). Kekuatan memegang air yang
lebih tinggi pada medla yang ditambah pupuk kandang, yang
berarti penurunan potensial air, kemungkinan memperkecil
perbedaan potensial air antara benih dan media semai, sehing-
ga imbibisi air dan reaksi enzimatik berjalan lebih lambat.
Oleh karena itu, perkecambahan benih pada media ditambah pu-
puk kandang lebih lambat.

Ketersediaan air pada media yang ditambah pupuk kan-
dang, yang diduga lebih rendah daripada medig lainnya, ti-
dak hanya menurunkan kecepatan perkecambahan dan persentase

perkecambahan, akan tetapi kemungkinan juga mengakibatkan
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pertumbuhan akar dan pertumbuhan bagian kecambzah lainnya
terhambat.

Viets (1972) menyatakan, bahwa kecepatan pemanjangan
akar sangat bergantung pada air yang tersedia, karena per-
tumbuhan akar merupékan proses hidrasi. Kekurangan air me-
nyebabkan kecenderungan akar membentuk lapisan gabus (su-
berisasi) pada ujung-ujungnya yang akan mengurangi kemampu-
an menyerap air (Kramer, 1975). Keadaan ini akan mengham-
bat pembelahan sel-sel dan diferensiasi pada akar, sehingga
pemanjangan akar dan perkembangannya ke segala arah berku-
rang (Zahner, 1968).

Pertumbuhan kecambah bagian atas ternyata mengikuti
pertumbuhan akar. Terhambatnya pertumbuhan akar pada media
yang ditambah pupuk kandang mengakibatkan terhambatnya per-
tumbuhan kecambah bagian atas. Hasil uji korelasi yang di-
lakukan pada bobot kering skar dan bobot kering bibit bagi-
an atas menunjukkan adanya korelasi positip antara kedua
peubah tersebut (r = 0.65*).

Menurut Maurya dan LAL (1979), pemanjangan akar yang
terhamvat sering menyebabkan akar tidak mampu untuk menye-
rap air pada kecepatan yang dikehendaki untuk pertumbuhan
tanaman. Alr yang diserap oleh akar berfungsi sebagai ba-
han pembentuk protoplasma, medium bagi berlangsungnya reak-

si metabolisme dan mempunyal peranan sangat penting dalam

*Nyata pada taraf 1%
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fase pemanjangan dari proses pertumbuhan (Prawiranata et al.,
1981). Oleh karena itu, pertumbuhan akar yang terhambat
akan mengakibatkan pertumbuhan bagian atas tanaman terham-
bat pula.

Kenyataan adan&a hubungan pertumbuhan akar dan pertum-
buban bibit bagian atas yang diperoleh dari hasil percobaan
ini mungkin merupakan suatu bukti kebenaran pendapat
Yahmadi (1979), bahwa antara berat akar kopi dan bagian
atas tanaman terdapat korelasi positip. Semakin baik per-
tumbuhan akar, semakin baik pula pertumbuhan bagian tanaman
di atas tanah.

Menurut Allison (1973) perombakan bzhan organik oleh
mikroorganisme dapat menghasilkan senyawa-senyawa antibio-
tik bersifat fitotoksik yang dapat mempengaruhi proses en-
zlmatik, perkecambashan, pertumbuhan akar dan fase-fase per-
tumbuhan lainnya. Sifat fitotoksik tersebut telah dibukti-
kan pads beberapa hasil penelitian.

Toksisitas beberapa senyawa antibiotik pada perkecam-
bahan dan pertumbuhan akar kecambah dari benih 'clover'
dan sawl~sawlan pernah dilaporkan oleh Wright dalam
Allison {(1973)., Perkecambahan dan pertumbuhan akar kecam-
bah clover dan sawi-sawlan sangat terhambat oleh beberapa
senyawa antibiotik. Percobaan pada benih 'red clover' me-
nunjukkan, bahwa beberapa senyawa antibiotik, di antaranya
yaitu mycophenolic acid dan glutinosin, pada konsentrasi

25 ppm dapat menurunkan daya kecambah 56 - 70%.
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Brian dalam Allison (1973) menemukan empat macam se-
Ayawa antiblotik yang seeara konsisten menghambat perkecam-
bahan dan pertumbuhan akar pada konsentrasi 5 ug/ml atau
pada konsentrasi yang lebih kecil. Senyawa-senyawa terse-
but, yaitu actidione, azaserine, alternaric écid dan poly-
myxXin, umumnya memberikan bentuk pengaruh hambatan yang
berbeda. Actidione mengurangi pertumbuhan akar kacang ka-
pri (pea) pada konsentrasi 1 ug/ml dan juga bersifat tok-
sik terhadap pembentukan daun (foliage). Azaserine meng-
hambat pertumbuhan akar beberapa spesies tanaman pada kon-
seéfitrasi 1-10 ug/ml. Alternaric acid sangat menghambat
pertumbuhan akar dan tajuk (shoot), sedangkan polymyxin
menghambat vertumbuhan akar,

Norman dalam A11ison (1973) mencoba 20 Jjenis antibio-
tik untuk mengetahui pengaruhnya dalam menekan pemanjangan
akar mentimun dan barley. Pada konsentrasi 10 ug/ml pene-
kanan pPemanjangan dan pertumbuhan akar ditemukan pada se-
bagian besar percobaan. Selain itu, Senyawa-senyawa anti-
blotik tertentuy bersifat sangat menghambat pertumbuhan akar
dan apabila diproduksi pada lapisan akar (rhizosfer) dalam
jumlah lebih besar dapat ménghambat pertumbuhan tanaman
secara total,

Dari beberapa jenis Sényawa antibiotik yang bersifat
fitotoksik seperti diuraikan di atas, sulit untuk menyebut-
kan ‘secara jelas jenis antibiotik Yang mempengaruhi hasil

percobaan ini, karena belunm ditemukan informasi yYang
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secara khusus mengemukakan jenis~jenis senyawa antibiotik
yang bersifat fitotoksik dan gejalanya pada tanaman kopi.
Akan tetapi untuk melihat kemungkinan pengaruh zat-zat ber-
sifat fitotoksik terhadap hasil percobaan ini, dapat dili-
hat perbedaan perkeéambahan benih kopi pada media tanpa pe-
nambahan pupuk kandang (MO dan Ml)dan media dengan penam-
bahan pupuk kandang (M, dan M3) (Gambar 1 dan 2). Pada
gambar tersebut terlihat bahwa perkecambahan benih kopi pa-
da media M2 dan M3 Jauh lebih lambat dibandingkan dengan
media MO dan M,.

Pengaruh perendaman benih kopi hanya terlihat pada ke-
cepatan perkecambahan, persentase kecambah stadium serdadu
dan persentase kecambah stadium kepelan. Pada kecepatan
pérkecambahan, perendaman benih hanya terlihat pengaruh in-
teraksinya, sedangkan pada persentase kecambah stadium ser-
dadu dan kepelan terlihat pengaruh perendaman benih bailk
sebagai faktor tunggal maupun interaksinya dengan komposisi
medla semai. Apabila diperhatikan Tabel 1, 2 dan 3% terli-
hat bahwa benih kopi yang direndam, baik dengan air maupun
KNOS.dan ditumbuhkan pada.tanah serta tanah dilapisi pasir
dl atasnya selalu memberikan persentase perkecambahan lebih
tinggi daripada ditumbuhkan pada media lainnya yang ditam-
bah pupuk kandang. Hal ini berarti bahwa pengaruh peren-
daman benih kopl bergantung pada kondisi media,semai. Kon-
disi media semal yang optimum akan menunjang pengaruh posi-

tip dari perendaman benih kopi.



Gambar 1. Perkecambahan Benih Kopi pads Umur
58 Hari Setelah Tanam

Gambar 2. Perkecambahan Benih Kopi pada Unmur
101 Harl Setelsh Tanam

52
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Perendaman benih kopi dengan air menunjukkan pengaruh
lebih balk daripada KNO5 ternadap kecepatan perkecambahan,
persentase xecambah stadium serdadu dan persentase kecam-
bali stadium kepelan, sedangkan untuk peubah lainnya tidak
terdapat perbedaan ﬁengaruh yang nyata. Kenyataan ini ti-
dak menunjang hasil percobaan Soemomzrto (1981), yaitu pe-
rendaman benih kopl Robusta selama 24 jam dengan KN05 0.1,
0.2% dan 0.5% menunjukkan pengaruh lebih baik daripada pe-
rendaman dengan air. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan kondisi lingkungan tempat percobaan, terutama
temperatur, karena faktor tersebut mempengaruhi efektivitas
penggunaan KNO3 sebagal perangsang perkecambahan benih

(Mayer dan Poljakoff-Mayber, 1975),



V. KESIMPULAN

Tanah dan tanah dilapisi pasir di atasnya merupakan
nedia yang paling baik untuk pesemailan benih kopi Robusta
klon SA 24 x BP 42 dibandingkan dengan dua komposisi media
lainnya. Antara tanah dan tanah dilapisi pasir di atasnya
tidalk terdapat pengaruh yang berbeda, kecuali terhadap bo-
bot kering bibit bagian atas, tanah dilapisi pasir di atas-
nya memberikan pengaruh lebih baik.

Pemberian pupuk kandang pada media pesemaian baik
yang diberikan secara berlapis maupun diberikan secara cam-
puran dapat menghambat perkecambzhan benih kopi Robusta
klon SA 24 x BP L2,

Perendaman benih kopi Robusta klon SA 24 x BP 42 de-
ngan air menghasilkan persentase perkecambahan lebih ting-
gi'daripada perendaman dengan KNOB, tetapli tidak menunjuk-
kan pengaruh yang nysta terhadap peubah lainnya.

Dengan demikian, pesemaian benih kopi Robusta, khusus-
nya klon SA 24 x BP 42, cukup menggunskan tanah dilapisi
pasir di atasnya sebagai media pesemaian dan perendaman be-

nih dengan air.
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Tabel Lampiran 1, Kecepatan Perkecambahan Benih
Kopi sampal Hari ke-~29 3etelah

Tanam (% kecambah/etmal)

Taraf Taraf media Rata-rata
KNO, Ulangan ” " ” o Petak Utama
0 1 2 3
1 0.44 0.97 .14 0.29
PO 2 0.94 ~ Q.77 0.14 0.22 0.54
3 1.04 1.13 0.07 0.29
Rata-rata 0.81 0.96 0.12 0.27
1 0.57 0.50 0.30 0.44
Pl 2 0.68 5.56 0.2% 0.42 C.44
% 0.43% 0.49 0.35 0.30
Rata-rata 0.56 0.52 0.29 0.3%9
1 0.28 0.42 0.14 0.30
P2 2 0.83% 0.66 0.15 0.29 0.45
% 0.89 0.76 Q0,28 0.35
Rata-rata 0.67 0.61 .19 0.31
1 0.65 0.70 - 0,22 0.29
P5 2 0.68 0.59 0.48 0,21 0,49
% Q.74 0.59 0.50 0.2%
Rata-rata 0.69 0.63 0.40 0.24
Rata-rata
Anak Petak 0.68 0.68 0.25% 0.35

Tabel Lampiran 2., Sidik Ragam Xecepatan Perke-

cambahan Benih Kopi sampai
Hari ke-29 Jetelah Tanam

Sumber keragaman db JK K7 F
Blok 2 0.052 0.026 0.963
KNO3 3 0.074 0.025 0.926
Galat (a) 6 0.160 0.027 ik
Media semai 3 1,969 0.656 32.800,
KNO3 x Media semai 9 0.523 0.058 2.900
Galat (b) 24 0.485 0,020
Total terkoreksi 47 3.263%
Keterangan : ** = Nyata pada taraf 1%
* = Nyata pada taraf 5%
Koefisien keragaman (a) = 34.23%%
Yoefisien kerazaman {(b) = 29.46%
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Tabel Lampiran %. Persentase Kecambah Stadium
Serdadu pada Umur 58 Hari
Setelah Tanam

Taraf Taraf media Rata-rata
KNO, Ulangan ” T n o Petak Utama
o) 1 2 3
1 78 56 18 18
PO 2 T4 ) 84 20 12 45.17
3 80 76 12 14
Rata-rata . TT.33 72.00  16.67 14.67
1 64 52 6 14
Pl 2 70 50 18 18 36,00
3 62 50 iz 16
Rata-rata 65.33 50.67 12.00 16.00
1 50 52 1.0 12
PZ 2 62 44 14 16 33.67
3 66 48 20 10
Rata-rata 59.33% 48,00 14.67 12.67
1 70 56 18 12
P3 Z 72 Fine 28 10 %7.50
3 54 46 30 12
Rata-rata 65.33 48.00 25.33 11.3%
R B 66.83  54.67 17.17  13.67

Anakk Petak

Tabel Lampiran 4, Sidik Ragam Persentase Xecam-
bah Stadium Serdadu pada Umur
58 Hari Setelah Tanam

sumber kKeragaman db JK KT I
Blok 2 72.17 36,09 1.95
KNOB 3 892.%4 297.45 16,05%%
Galat (a) 6 111,16 18.53

Media semali ) 25623%.,00 8541 ,00 195,98%%
KNO3 x Media semai 9 11.75,.00 130,56 %.00%
Galat (b) 24 1046,00 43,58

Total terkoreksi 47 28919.67

Nyata pada taraf 1%

KYeterangan : ¥¥
* Nyata pada taraf 5%

I H

11.30%
17.3%4%

Koefisien keragaman (a)
Koefisien keragaman (b)



Tabel Lampiran S.

A

Persentase Kecambah Stadium
Kepelan pada Umur 84 Harit
Setelah Tanam

Taraf Taraf media Rata~rata
£NO, Ulangan » " i Petak Utama
0 1 2 3
1 78 56 8 8 .
PO 2 76 - 80 12 4 40,50
3 76 76 6 6
Rata-rata T6.67 70.67 8.67 6.00
1 64 50 0 ]
Pl 2 60 48 8 6 29.17
5 58 46 2 8
Rata-rata 60.67 48.00 3.33 4.67
1 50 56 0 0
P2 2 64 46 4 8 %1.00
% 66 54 18 6
Rata-rata 60,00 52.00 7.33" 4.67
1- T2 &0 10 4
P3 2 76 42 20 4 3T7.33
3 58 50 30 12
Rata-rata 68,50 50.67 2%.,373 6.67
orETIaba  66.50  55.33  10.67 5.50

Tabel Lampiran 6,

Sldik Ragam Persentase Kecam-
bah Stadium Kepelan pada Umur
84 Hari Setelah Tanam

Sumber keragaman db JX KT ¥
Blok 2 122,00 61.00 2.66
KNO3 3 1016.67 338,89 14,81%%
Galat (a) 6 137.33 22.89

Mediza semai 3 34404 .67 11468,22 216,95%%
KNO. x Media semai 9 1198.66 133,18 2.52%
Galat (b) 24 1268,67 52.86

Total terkoreksi 47 38148.00

{eterangan : *¥ = Nyata pada taraf 1%
¥ = Nyata pada taraf 5%

Koefisien keragaman (a)
Koefisien keragaman (b)

1%.87%
21.07%

o



Tabel Lampiran 7. Panjang Akar Bibit Kopi pada
Umur 101 Hari Setelah Tanam (cm)

Taraf Taraf media Rata-rata
KNo, Jlangan ) Petak Utama
3 M, My M, My
1 10,46 12.46 6.68 5.10
PO 2 11.96 13,80 4.96 8.30 3,10
3 12.2¢4 11.10 4,83 7.%0
Rata-rata 11.21 12.45 5.49 6,90
1 12,00 12.16 4.50 T.04
Pl 2 12.36 15,14 8.18 T.16 9.16
% 11.74 12.30 2.30 6.0%
Rata-rata 12.0% 12.53 5¢33 6.74
1 12.20 1%.18 6.56 8.96
P2 2 13,16 12.60 4.20 5.3%0 9,57
3 11.24 14,30 5.30 7.85
1 13.96 13.62 11,20 7.66
P3 2 11.54 11.58 9,32 8.46 10,75
) 11.48 1%.10 8.3%% 9.80
Rata-rata 12.33 12.77 9.62 8.64
ot 12.03  12.78  6.45 7.41

Analk Petak

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Panjang Akar Bibit
Kopi pada Umur 1Ol Hari Setelah

Tanam
Sumber keragaman db JK KT F
Blok 2 1.54 0.97 0.15
KNO 3 1.93 0.64 0,10
Galat (a) 6 37.66 6.28 o
Media semai 3 368,52 122.84 59, 34%%
KNO3 ¥ Media semai 9 11.79 1.31 0.6%
Galat (b) 24 49.58 2.07
Total terkoreksi 47 471.42

Keterangan ¢ *¥% = Nyata pada taraf 1%

Koefisien keragaman (a)
Koefisien keragaman (Db)

25.91%
14.88%

hou
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Tabel Lampiran 9., Panjang Hipokotil Bibit Xopi
pada Umur 101 Hari Setelah
Tanam (cm)

Taraf Ulangan Taraf media Rata-rata
KNO, g " y " L Petak Utama
0 1 2 5
1 5.66 5.76 4.96 6.84.
PO 2 5.96 - 5.16 4.78 5.10 5.44
3 5.34 5.64 5.20 4.92
Rata-rata 5.65 5.52 4,98 5.62
1 5.86 5.90 6.70 5.06
Pl 2 5.98 5.80 4,68 5.18 5.56
3 4.92 5.74 5.05 5.82
Rata-rata 5.59 5.81 5.48 5.38
1 5.68 5.70 4.94 5.68
P2 2 5.66 5.%2 4.57 5.00 5.33
3 5.78 5.48 5.54 4.58
Rata-rata 5.71 5.50 5.02 5.09
1 5.96 5.24 5.12 4,60
P3 2 5.80 5.14 5.34 4,62 5.23
3 5.94 5«50 4.83% 4.70
Rata-rata 5.90 5.29 5.10 4,64
Rata-rata
Anak Petak 5.71 5.53 5.14 5.17

Tabel Lampiran 10. S5idik Ragam Panjang Hipokotil
: Bibit Kopli pada Umur 101 Hari
Setelah Tanam

sumber keragaman db JK KT B
glok 2 1.13 0.57 6.33
'E(NO3 3 0.72 0.24 2.67
Galat (a) 6 0.55 0.09
edia semail 3 2.78 0.93% 3.88%
KNO3 x Media semai g 1.90 0.21 0.88
Galat (b) 24 5.78 0.24
Total terkoreksi 47 12.86
Keterangan : ¥ = Nyata pada taraf 5%

Koefisien keragaman (a) = 5.57%

Koefisien keragaman (b) = 9.09%
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Tabel TLampiran 11. Bobot ¥Xering Akar Bibit Kopi
pada Umur 101 Hari Setelah
Tanam (gram)

Taraf Taraf media Rata-rata

KNo, uUléngan Petak Utama

3 M, Ml M2 M3

1 0.040 0.068 0.058 0.014 -
Po 2 0.054 °~ 0,082 0.03%6 0.035 0.052
3 0.092 0.080 0.032 0,028

Rata-rata 0.062 0,077 0.042 0.026

1 0.076 0.070 0.070 0.016
Pl 2 0,056 0.060 0.028 0.022 0.044
3 0.050 0.044 0.020 0.020

Rata-rata 0.061 0.058 0.039 0.019

1 0.062 0.068 0.026 0.016
2 0.082 0.052  0.037 0.030 0.049
3 0.082 0.068 0.022 0.042

Rata-rata 0,075 0.063 0.028 0.029

1 0.100 0.076 0.026 0.024
3 2 0.066 0.072 0.040 0.020 0.050
3 0.080 0.040 0.027 0.035

Rata-rata 0,082 0.063 0.031 0.026

Py

P

Rata-raia
Anak Petak  0+0T0 0.065 0.035 0.025

Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Bobot Kering Akar
Bibit Xopi pada Umur 101 Hari
Setelah Tanam

Sumber keragaman db JX KT F
Blok 2 0.001 0.0005 2.5
KNO3 3 0.001 0.0003 1.5
Galat (a) 6 0.001 0.0002

Media semai % 0,018 0.0080 20,0%
KNO3 x Media semai 9 0.00L 0.0001 0.5
galat (b) .24 0.005 0.0002

Total terkoreksi 47 0.027

Keterangan : * = Nyata pada taraf 5%

Koefisien keragaman (a)
Xoefisien keragaman (b)

28.,86%
28.86%

0ol
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7abel Lampiran 13. Bobot Kering Bibit Kopi Bagian
Atas pada Umur 101 Hari Sete-
lah Tanam {(gram)

Taraf Taraf media Rata-rata

Ulangan
KNO Petak Utama
3 MO Ml M2 M3

1 0.200 0.258 0.140 0.118
Po 2 0.224 . 0,306 0.146 0.095 0.192
3 0,220 0.2390 0.148 0.158

Rata-rata = 0,215 0.285 0.145 0.124

1 0.232 0.330 0.120 0.108
2 0.290 0.280 0.172 0.188 0.210
3 0.230 0.276 0.130 0.170

Rata-rata 0.251 0.295 0.141 0,155

1 0.23%6 0.304 0,108 C.100
2 0.33%6 0.378 0.150 C.13%4 0.225
3 0,266 0,350 0.196 0.138

Rata-rata 0.279 0.%44 0.151 0.124

1 0.300 0.3%4 0.200 0.174
3 2 0.222 0.398 0.214 0.108 0.232
3 0.212 0.330 0,198 0.095

Rata-rata 0.245% 0.299 0.204 0.126

Py

Py

P

Rata-rata
Anak Petak O-247  0.320  0.160  0.126

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit
Kopi Bagian Atas pada Umur 10L
Hari Setelah Tanam

Sumber keragaman db JK KT F
Blok 2 0.004 0.002 1.0
KNO5 3 0.011 0.004 2.0
Galat (a) 6 0.013 0.002
Media semal 3 0.262 0.087 87.0%%
KNO3 X Media semai 9 0.016 0.002 2,0
Galat (b) 24 0.019 0.001
Total terkoreksi 47 0.325
{eterangan : ** = Nyata pada taraf 1%

Koefisien keragaman (a) = 20.80%

Koefisien keragaman (b) = 14.71%
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Tabel Lampiran 15, Hasil Pengukuran Tegangan Air
pada Media Semai (cm Hg)

Media semail

Waktu pengukuran

Satu jam setelah
penyiraman media

Tujuh jam setelah
penyiraman media

1 3
M 2 -2
Rata-rata 1.7
1 1
M 2 0
L3 2
Rata~rata 1
1 4.5
M2 2 4.5
3 A
Rata-rata 4.3
1 3
M 2 %
> 3 >
Rata-rata 2.7

Tabel Lampiran 16.

Hasil Pengukuran Temperatur
Media Semai {C)

Media semal Temperatur nata-rata
1 2 3
MO 25 25 25 25
Ml 25.5 25.2 25 25.2
M, 25.8 25.5 25.5 25.6
M3 25.5 25 25 25.2
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Densh Percobaan dan fcak Perlakuan




	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pengasahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Bahan dan Metoda
	Hasil  dan Pembahasan
	Kesimpulan
	Daftar Pustaka
	Lampiran


